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Abstract
This research aimed to look at the dynamics that exist between psychological well-being, social support,
job experience, and management competency when it came to employee performance. These factors
explanation included in the literature. The data from 110 respondents will be analyzed using SmartPLS
and the P-values to judge whether the hypothesis proves. The findings revealed that social support had
no effect on performance, as did management competence, and job experience did not affect
performance.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja pegawai ditinjau dari dinamika yang ada antara
kesejahteraan psikologis, dukungan sosial, pengalaman kerja dan kompetesi manajerial. Literatur yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kaitan dengan variabel-variabel tersebut. Metode penelitian ini
mengacu pada pendekatan variance based structural equational modelling, data yang diperoleh melalui
110 responden akan diolah menggunakan SmartPLS, dan untuk mengambil keputusan terkait terbukti
tidaknya hipotesis akan ditinjau dari nilai P-valuesnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
sosial tidak mempengaruhi kinerja, begitupun kompetensi manajerial yang tidak mempengaruhi kinerja
serta pengalaman kerja tidak terbukti mempengaruhi kinerja.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Dukungan Sosial, Pengalaman Kerja, Kompetensi Manajerial,
Kinerja, Pegawai

PENDAHULUAN

Penulis melakukan penelitian terhadap
pegawai yang bertugas pada Pusdik Lantas Polri
yang terdiri dari seluruh anggota Polri dan PNS
Polri yang telah mengikuti Diklatpim, anggota
Polri yang pernah dan sedang mengikuti
Pendidikan vokasi polri di Pusdik Lantas yang
bertugas pada bidang operasional dengan
memberikan  pelayanan langsung kepada
masyarakat.

Di sisi lain, ada hal yang belum terangkat
dalam proses penciptaan kinerja polisi, yakni
tentang pekerjaan yang dijalankan oleh polisi
sangat memberikan tekanan dan banyaknya
tuntutan dari masyarakat yang berkaitan dengan
imej polisi, sehingga (Demou et al., 2020)
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melihatnya sebagai permasalahan yang menarik
untuk diangkat tentang employee well-being.

Peran dan tanggung jawab yang dimiliki
polisi sebenarnya dalam situasi menantang dan
stres, yang dapat berdampak signifikan pada
kesejahteraan mental mereka dan bahkan
mungkin Kinerja. Bukti menunjukkan bahwa
cara-cara di mana tantangan kesehatan mental
terwujud atau ditangani di kepolisian berbeda
dari kelompok pekerjaan lain pernah dikaji oleh
Garbarino et al (2013); Kapade-Nikam dan
Shaikh (20140; dan Tewsbury dan Copenhaver
(2016).

Penelitian tentang masalah kesehatan
mental yang dihadapi polisi, menunjukkan
bahwa kesehatan mental dapat menimbulkan
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masalah, termasuk depresi (Magnavita et al,
2013), stres (Kumarasamy et al., 2016), post
traumatic stress disorder (Burke et al., 2007)
somatisasi (He et al., 2002), burnout (Nicola
Magnavita & Garbarino, 2013), kecemasan
(Garbarino et al., 2013), dan masalah keluarga
(Kapade-Nikam & Shaikh, 2014).

Berbagai faktor risiko berkontribusi pada
stres dan kesusahan yang dialami oleh petugas
polisi; ini sering dibagi menjadi dua kategori:
stres operasional dan organisasi (Evans &
Coman, 1993); (Purba & Demou, 2019). Stres
yang dialami oleh polisi dan tercipta di
lingkungan organisasi juga memiliki
kemungkinan menyebabkan tekanan psikologis
(Brown et al, 1990; Kop et al, 2001; Tyagi et al,
2014)

Kesejahteraan psikologis adalah
konstruksi luas yang mencakup keberadaan
penanda positif dari penyesuaian psikologis,
seperti harga diri yang tinggi, pengaruh positif,
dan kepuasan hidup, serta tanda-tanda
ketidaksesuaian psikologis, termasuk pengaruh
negatif yang rendah, kepuasan hidup, dan stres
sebagaimana pernah diuji oleh Carter et al (2016)
dan Houben et al (2015).

Tempat kerja dapat memainkan peran
penting dalam menentukan kesejahteraan
psikologis individu (Johnson et al., 2018).
Personel layanan darurat sering terpapar pada
peristiwa stres dan traumatis (Brough, 2004);
(Lucas et al., 2012) dan sifat pekerjaan dalam
pekerjaan Dberisiko tinggi tersebut dapat
meningkatkan kerentanan untuk mengalami hasil
stres negatif, seperti ketidakhadiran (Nicola
Magnavita & Garbarino, 2013), kelelahan
(Martinussen et al.,, 2007), dan gangguan
kesejahteraan psikologis (Johnson et al., 2005).

Kepolisian secara luas dianggap sebagai
pekerjaan yang sangat menegangkan (A. Noblet
et al., 2008), (A. J. Noblet et al., 2009); (Russell,
2014); (Van Hasselt et al., 2008). Sesuai sifatnya,
pekerjaan polisi dapat melibatkan paparan
berbagai stresor akut dan kronis, seperti
menyaksikan atau mendiskusikan adegan yang
menyedihkan, mengalami situasi berbahaya, dan
risiko cedera. Akibatnya, diakui secara luas
bahwa sifat pekerjaan polisi dapat berdampak
buruk pada kesehatan fisik dan psikologisnya
(Jackman et al, 2020).
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Dari perspektif kesejahteraan psikologis,
pegawai polisi memiliki skor kesejahteraan
psikologis yang lebih rendah dari rata-rata
dibandingkan dengan pekerjaan lain (Johnson et
al., 2005). Mengingat peran penting polisi dalam
masyarakat, kerentanan terhadap gangguan
kesejahteraan psikologis pada pegawai polisi,
dan dampak menguntungkan dari peningkatan
kesehatan psikologis untuk fungsi yang optimal,
sangat penting untuk menyelidiki korelasi
psikososial ~dan  prediktor  kesejahteraan
psikologis dalam populasi ini. Dalam beberapa
jurnal yang khusus mengangkat fenomena di
lingkungan organisasi kepolisian, muncul dan
banyak digali hal-hal yang berkaitan dengan
kesehatan psikologis dalam kepolisian terutama
pada aparat kepolisian (Maran et al, 2015; Duran
et al, 2019 dan Ma et al, 2019). Bahkan, ada satu
studi yang menemukan bahwa polisi dalam peran
non-operasional seringkali dapat terpapar pada
peristiwa traumatis secara langsung (misalnya
panggilan yang membuat stres) atau perwakilan,
dan juga rentan mengalami tekanan psikologis
negatif dalam pekerjaan mereka (Kerswell et al.,
2020). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
untuk mengembangkan pemahaman tentang
faktor-faktor pribadi dan terkait pekerjaan yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis
dalam lingkungan kepolisian dengan mengkaji
hubungan antara psychological well-being,
social support, dengan pengalaman Kerja,
kompetensi manajerial terhadap Kkinerja di
kalangan polisi, terutama yang mengikuti
program pendidikan vokasi.

Pengalaman Kerja

Salah satu faktor dalam menentukan
kompetensi pegawai adalah pengalaman kerja,
karena dengan pengalaman biasanya akan
mengajarkan sesuatu yang nyata dan mudah
untuk diingat. Pegawai berpengalaman dalam
bekerja cenderung memiliki kemampuan kerja
yang lebih baik daripada pegawai yang baru.
Dengan pengalaman maka akan terjadi proses
penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dapat membuat seseorang pegawai akan
lebih cakap dan terampil dalam melaksanakan
pekerjaannya. Pekerjaan yang dilakukan secara
berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang
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lama akan menjadikan dirinya cukup terampil
dalam bidangnya.

Menurut Hasibuan (2016 ), orang yang
berpengalaman merupakan calon karyawan yang
telah siap pakai. Sehingga tidak mengherankan
ketika pengalaman kerja seorang pelamar
menjadi bagian pertimbangan utama dalam
proses seleksi. Menurut Marwansyah dalam
Wariati (2015) pengalaman kerja adalah suatu
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dimiliki pegawai untuk mengemban
tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya.
Menurut Handoko (2014) pengalaman Kkerja

merupakan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan karyawan yang diukur dari lama
masa kerja, tingkat pengetahuan dan

keterampilan yang dimiliki karyawan.
Kompetensi Manajerial

Sumber daya manusia yang berkualitas
merupakan aset yang sangat berperan penting
dalam satu organisasi/perusahaan, dengan
kompetensi yang dimiliki oleh SDM akan
menentukan keberhasilan organisasi.

Kompetensi dapat dikatakan sebagai
“sesuatu” yang dimiliki oleh seseorang dan
kemudian digunakan untuk melakukan pekerjaan
dengan hasil yang terbaik (Manik & Syafrina,
2018). Kompetensi, digunakan oleh seseorang
dalam rangka untuk melakukan pekerjaan yang
diberikan (Sriwidodo & Haryanto, 2010).
Dengan demikian, semakin baik kompetensi
yang dimiliki, semakin baik idealnya hasil
pekerjaan yang dimiliki seseorang.
Kompetensi manajerial mengandung makna
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
melakukan tanggung jawab manajerial sesuai
dengan target yang diharapkan oleh perusahaan
(Ataunur et al, 2015).
Kinerja

Menurut Ginting et al., (2019), kinerja
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oeleh
seorang karyawan terhadap pekerjaan yang telah
diberikan kepadannya. Mathis dan Jackson
(2011) menyatakan Kkinerja karyawan akan
mempengaruhi  seberapa banyak kontribusi
kepada organisasi. Dengan demikian, kinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau
tidak dilakukan oleh karyawan.
Prawirosentono (2009), mengatakan bahwa
seseorang akan berusaha mencapai sesuai sesuai
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dengan otoritas yang diberikan dan dalam
periode tertentu. Dalam Mardiasmo (2002),
disebutkan ada sejunlah manfaat dari adanya
upaya untuk mengukur kinera, antara lainnya
adalah akan mendorong seseorang untuk
memahami hal-hal yang perlu diperbaiki untuk
perbaikan Kinerja berikutnya.
Kesejahteraan Psikologis

Menurut Sofyanty & Setiawan (2020)
istilah kesejahteraan psikologi, digambarkan
sebagai keadaan psikologis pribadi, seperti
perasaan nyaman, puas, tenang, dan bahagia.
Kesehatan mental sangat penting dalam
kehidupan seseorang, seorang pegawai dengan
kesehatan mental yang baik akan mempengaruhi
kepuasan kerja, produktivitas, etika profesional
dan loyalitas yang pada gilirannya dapat
mewakili kesehatan mental seseorang yang baik.
Ketika emosi positif seseorang lebih kuat
daripada emosi negatif, mereka dapat menjaga
stabilitas emosi positif dan meningkatkan emosi
negatif di dalamnya. Selain itu, Maslow dan
Rogers (dalam Wells, 2010) memiliki anggapan
lain tentang psychological well-being, menurut
peneliti tersebut hal ini adalah sesuatu yang
berfokus pada aktualisasi diri dan terkait dengan
visi seseorang Yyang berfungsi penuh untuk
mencapai kepuasan pribadi.
Dukungan Sosial

Menurut (Sitepu, 2018) dukungan sosial
dapat diartikan sebagai hubungan pribadi yang
saling membantu, yang terutama penting bagi
mereka yang menerimanya. Dukungan sosial erat
kaitannya dengan pembentukan keseimbangan
psikologis dan kepuasan psikologis, oleh karena
itu dapat juga dikatakan bahwa dukungan sosial
mengurangi depresi dalam menghadapi beban
kerja dan dapat meningkatkan kepuasan kerja.
Berikutnya menurut (Uraningsari & Djalali,
2016) dukungan sosial dapat diartikan suatu
bentuk dukungan yang secara langsung atau
tidak langsung diberikan kepada orang-orang
sehingga orang-orang dapat mengalami perasaan
peduli, cinta dan pemberdayaan.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Dukungan sosial mempengaruhi Kinerja

secara positif
H2: Kompetensi manajerial mempengaruhi
dukungan sosial secara positif
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H3: Kompetensi manajerial mempengaruhi
Kinerja pegawai secara positif

H4: Kompetensi manajerial mempengaruhi
psychological well-being secara positif

H5: Pengalaman kerja mempengaruhi dukungan
sosial secara positif

H6: Pengalaman kerja mempengaruhi Kinerja
pegawai secara positif

H7:  Pengalaman  kerja = mempengaruhi
psychological well-being secara positif

H8: Psychological well-being mempengaruhi
Kinerja secara positif

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Personel Pusdik Lantas Polri yang terdiri
dari anggota Polri dan PNS Polri yang pernah
mengikuti Diklatpim, anggota Polri yang pernah
mengikuti dan saat ini sedang mengikuti
Pendidikan vokasi (Dikbangspes) di Pusdik
Lantas Polri.

Berdasarkan jumlah populasi yang ada
Penulis  menggunakan  teknik  purposive
sampling, dimana sampel digunakan apabila
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1. Pegawai yang bertugas di Pusdik Lantas
yang terdiri dari seluruh anggota Polri dan

PNS Polri yang pernah  mengikuti
Diklatpim.
2. Anggota Polri yang telah mengikuti

Pendidikan vokasi (Dikbangspes).
3. Anggota Polri yang saat ini sedang
mengikuti Pendidikan vokasi

(Dikbangspes).

Jumlah sampel minimal dalam penelitian
ini adalah 55 responden, yang bila dapat lebih
dari jumlah tersebut akan membantu penelitian
ini untuk menganalisis temuan nantinya. Pada
penelitian ini, pengujian hipotesis akan
menggunakan pendekatan Variabel Based SEM
atau Variance Based Structural Equation Model
(SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  hasil  pengisian  Kuisioner,
didapatkan profil responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini.
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Hasil ~ analisis  karakteristik ~ responden
ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Profil Responden
Uraian Jumlah Presentase
(%)
Status
Pegawai
Polri 96 78,3
PNS 14 12,7
Usia
20-29 tahun 28 25,5
30-39 tahun 50 45,5
40-49 tahun 23 20,9
50-58 tahun 9 8,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 90 81,8
Perempuan 20 18,2
Status
Pernikahan
Menikah 88 80
Belum 22 20
Menikah

Dalam pengukuran outer model, peneliti
mengacu pada hasil PLS Algorithm. Hasil yang
diperoleh dari tabel construct reliability dan
validity menjadi indikasi apakah seluruh item
dianggap reliabel atau tidak. Dari hasil
pengolahan data penelitian yang berjumlah 110
orang, diketahui bahwa seluruh item layak
(terlampir). Begitupun pada tabel Fornell-
Larcker Criterion yang bertujuan untuk
menunjukkan hasil validitas diskriminan, seluruh
variabel memenuhi kriteria valid (terlampir).
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti melanjutkan
hasil R-Square yang juga terdapat dalam hasil
olah PLS-Algorithm. Dalam PLS-Algorithm
diketahui bahwa R-Square olah data ini memiliki
nilai 0,748 atau dengan kata lain, model ini dapat
mencerminkan fenomena di dunia sebesar 74,8
%.

llustrasi pengukuran outer model adalah
sebagai berikut.
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Gambar 1. Outer Model
Berikutnya peneliti melakukan pengujian
inner model yang bertujuan untuk membuktikan
hipotesis. Pada proses ini peneliti melakukan
pengolahan melalui  bootstrapping dengan
N=5000. Dari pengujian bootstrapping, peneliti
mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Bootstraping (N=5000)

T Statistics P

(|O/STDEV]|) Values
Dt_Jkur_lgan Sosial -> 0,561 0,575
Kinerja
Kompetensi
Manajerial -> 2,710 0,007
Dukungan Sosial
Kompetensi
Manajerial -> 0,400 0,689
Kinerja
Kompetensi
Manajerial -> 4,433 0,000
Kesejahteraan
psikologis
Pengalaman Kgrja -> 3767 0,000
Dukungan Sosial
Peng_alar_nan Kerja 1,629 0,103
-> Kinerja
Pengalaman Kerja ->
Kesejahteraan 2,523 0,012
psikologis
Kesejahteraan 3,491 0,000

psikologis -> Kinerja

Jurnal limioh Mandala Education

Vol. 7. No. 3 Agustus 2021
p-ISSN: 2442-9511 e-ISSN: 2656-5862

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka ada tiga
dari delapan hipotesis yang diajukan yang tidak
terdukung.

Berikut ini adalah ilustrasi inner model
penelitian.

. ..‘.
i
pE
.

v
: .
P

Gambar 2. Inner Model

Dukungan Sosial terbukti tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja,
sehingga Hipotesis tidak terdukung, dengan
kata lain hipotesis ditolak. Sebagian besar
responden adalah polisi laki-laki dengan usia
produktif yang dapat dikatakan usia dewasa
dalam mengelola tingkat emosional, responden
melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan oleh organisasi sehingga
responden merasa  dapat menghadapi
permasalahan yang terjadi di lingkungan kerja
nya atau melihat permasalahan tersebut tidak
terlalu penting sehingga dirasa tidak perlu
dukungan dari orang lain untuk memberikan
solusi. Sehingga hubungan variabel yang
menyatakan Pengalaman kerja dan Kinerja
pegawai memiliki pengaruh dan hubungan yang
positif tidak terdukung. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Utami & Adhiatma, 2020) yang
menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan. Ini artinya dukungan sosial yang
diberikan terhadap responden baik berasal dari
lingkungan keluarga maupun pertemanan tidak
berdampak terhadap kinerja yang dilakukan.

Kompetensi Manajerial terbukti memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap
Dukungan  Sosial, sehingga  Hipotesis
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terdukung, dengan kata lain hipotesis diterima.
Implikasi dari penelitian ini adalah pegawai yang
memiliki kompetensi manajerial yang diperoleh
melalui pendidikan  vokasi cenderung
memberikan dukungan sosial kepada pegawai
lain yang belum mengikuti pendidikan vokasi,
baik disebabkan karena adanya rasa puas dengan
kondisi saat ini ataupun karena rasa frustasi
sehingga enggan untuk mengikuti pendidikan
vokasi. Dengan demikian hal tersebut
memberikan hal positif terhadap pegawai lainnya
karena merasa diperhatikan oleh rekan kerja.

Kompetensi Manajerial terbukti tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja, sehingga Hipotesis tidak
terdukung, dengan kata lain hipotesis ditolak.
Responden dalam penelitian ini sebagian besar
merupakan alumni dan peserta didik pada level
pelaksana yang dipersiapkan sebagai pelaksana
operasional di lapangan, sedangkan responden
pada level manajerial hanya sebagian kecil saja.
Karena sifat dari pendidikan vokasi yang diikuti
oleh  responden  merupakan  pendidikan
pengembangan spesialisasi di bidang khusus lalu
lintas sehingga tujuan dari Pendidikan ini adalah
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam rangka pelaksanaan tugas di lapangan. Hal
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan olen (Andayani, 2014), dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa tidak ada
hubungan antara kemampuan dengan Kinerja
dosen, yang membuktikan bahwa kemampuan
dosen tidak hanya memiliki kemampuan untuk
memberikan ilmu kepada mahasiswa, tetapi juga
memiliki kepribadian yang luhur, ikhlas dan
tidak mudah putus asa.

Kompetensi Manajerial terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan psikologis, sehingga Hipotesis
terdukung, dengan kata lain hipotesis diterima.
Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologi adalah status sosial dan cara
memperoleh  status sosial yaitu dengan
meningkatnya karir pegawai. Salah satu teori
hirarki Maslow adalah aktualisasi diri yang
merupakan dorongan untuk menjadi seseorang
sesuai keahliannya yang meliputi pertumbuhan,
pencapaian potensi seseorang dan pemenuhan
diri sendiri. Pegawai yang ingin
mengaktualisasikan diri tentunya memiliki
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prestasi yang didapatkan melalui kompetensi.
Menurut Mulyasa (2004), kompetensi dapat
dilihat sebagai gabungan dari sejumlah hal yang
diantaranya adalah terkait dengan pengetahuan,
kemudian ketrampilan, selanjutnya nilai dan
sikap yang ditunjukkan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak seseorang.

Kompetensi dapat diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan dan pengalaman lain
sesuai tingkat kompetensinya. Responden dalam
penelitian ini  seluruhnya telah mengikuti
Pendidikan vokasi sebagai salah satu cara untuk
mengembangkan  kompetensi  yang akan
berdampak pada peningkatan karir pegawai. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Estikomah, 2018) bahwa terkait dengan status
sosial maka persepsi pengembangan Karir
merupakan termasuk di dalamnya, individu yang
berada di kelas sosial yang tinggi memiliki
perasaan yang lebih positif terhadap diri sendiri
dan masa lalu mereka, serta memiliki rasa
keterarahan dalam hidup dibandingkan dengan
mereka yang berada di kelas sosial yang lebih
rendah.

Pengalaman Kerja terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Dukungan  Sosial,  sehingga  Hipotesis

terdukung, dengan kata lain hipotesis diterima.
Handoko (2014) menyatakan, bahwa penguasaan
pengetahuan dan keterampilan karyawan disebut
sebagai pengalaman kerja. Pada penelitian ini
responden menganggap lama Kerja, tingkat
pengetahuan dan keterampilan dan rutinitas
pekerjaan dapat mendukung keberhasilan
seseorang untuk mendapatkan perhatian dari
jejaringnya, dari sisi emosional, penghargaan,
instrumenta dan informatif yang diperoleh dalam
bentuk dukungan. Dengan kata lain, King (2012)
berpendapat bahwa dukungan sosial adalah
kondisi yang dimiliki seseorang sebagai akibat
dari orang lain atau pihak-pihak yang berada di
sekelilingnya ditunjang oleh adanya
keterampilan seseorang dalam menguasai hal-hal
yang berkaitan dengan pekerjaannya.
Pengalaman kerja terbukti tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja,
sehingga Hipotesis tidak terdukung, dengan
kata lain hipotesis ditolak. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Mamangkey et al., 2015) yang
menyatakan bahwa Pengalaman kerja tidak
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berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan.
Responden dalam penelitian ini seluruhnya
adalah pegawai yang telah mengikuti Pendidikan
vokasi. Selain pengalaman kerja salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kemampuan dan keahlian vyaitu berupa
keterampilan yang dimiliki oleh pegawai melalui
pendidikan vokasi yang telah diikuti oleh seluruh
responden, maka semakin baik pengetahuan dan
keterampilan pegawai maka akan menghasilkan
kualitas kinerja yang semakin tinggi. Selain
kemampuan dan keahlian yang didapatkan dalam
mengikuti pendidikan vokasi, pegawai tersebut
juga mendapatkan bukti pengakuan
profesionalitas  dalam  bentuk  sertifikat
pendidikan yang digunakan sebagai bukti
administrasi dalam penilaian 13 komponen
penilaian individu personel Polri yang dilakukan
secara berkala setiap enam bulan sekali.
Penilaian ini sebagai strategi Polri dalam
meningkatkan kinerja pegawainya yang akan
menjadi referensi dalam pemberian reward.

Pengalaman Kerja terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan psikologis, sehingga Hipotesis
terdukung, dengan kata lain hipotesis diterima.
Dengan kata lain responden menganggap lama
kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan dan
rutinitas pekerjaan dapat mendukung perasaan
responden yang berkaitan tentang penilaian
dirinya sendiri (Diener dalam Papalia, 2018)
yang antara lainnya berkaitan dengan
penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan
hidup, penguasaan lingkungan otonomi, dan
hubungan positif dengan orang lain.

Hasil pengujian Hipotesis terdukung
lainnya yang menarik adalah tentang kinerja
yang dipengaruhi oleh Kesejahteraan psikologis.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sofyanty & Setiawan, (2020),
menyatakan bahwa kontrak psikologis yang adil
dan objektif serta kesehatan psikologis yang
tinggi pada akhirnya meningkatkan Kkinerja
karyawan. Profil responden yang telah menikah
dalam penelitian ini sebanyak 88 orang dengan
rincian 78 orang laki-laki dan 10 orang
perempuan, usia responden yang sudah menikah
kisaran usia 30-58 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa rentang usia tersebut merupakan usia
matang dalam mengelola emosi.
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Laki-laki dianggap memiliki stabilitas
emosi yang lebih tinggi dalam mengatur
kesejahteraan psikologisnya sehingga dalam
situasi yang tidak kondusif antar karyawan,
mereka cenderung masih dapat bekerjasama
dengan orang yang tidak disukainya dan lebih
memilih  mengutarakan perasaannya kepada
pasangan mereka, sehingga dukungan keluarga
dalam hal ini sangat berperan. Menurut Young
(2009) perbedaan hormonal maupun kondisi
psikologis antara laki-laki dan perempuan
menyebabkan terjadinya perbedaan karakteristik
emosi diantara keduanya. Lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan
seperti dukungan dari rekan kerja dan pimpinan.
Hakekatnya sebagian besar energi pria
dicurahkan untuk pengembangan karir dan
pekerjaan yang lebih baik, sehingga fokus pada
keluarga adalah yang kedua (Waskito &
Irmawati, 2007). Begitu juga profesi sebagai
anggota Polri tentunya dukungan rekan kerja
merupakan aspek yang membantu menjaga
keseimbangan sekaligus mengurangi beban kerja
sehingga secara tidak langsung  dapat
mengurangi  tekanan  kerja yang akan
berpengaruh terhadap kinerja. Apabila beban
kerja yang dirasakan berkurang maka secara
tidak langsung memberikan efek positif terhadap
kesejahteraan psikologis mereka.

KESIMPULAN

Terbukti bahwa dukungan sosial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, sehingga hipotesis tidak didukung yaitu
hipotesis ditolak. Masalah-masalah tersebut
penting untuk tidak dipandang terlalu buruk bagi
lingkungan atau lingkungan, sehingga dirasa
tidak diperlukan dukungan dari pihak lain untuk
memberikan solusi.

Hasil studi ini, mendukung penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, Sehingga penting untuk
memberikan hal-hal positif bagi seseorang
karena karyawan merasa diperhatikan oleh rekan

kerjanya.
Partisipan dalam penelitian ini sebagian
besar adalah lulusan tingkat praktik dan

mahasiswa yang dipersiapkan sebagai praktisi
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operasional di lapangan, sedangkan responden
tingkat eksekutif hanya sebagian kecil.

Dikarenakan sifat dari diklat yang diikuti
oleh pesertanya adalah diklat khusus di bidang
lalu lintas tertentu, maka tujuan dari diklat ini
adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam rangka pelaksanaan tugas di
lapangan. Pengalaman Kerja terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Dukungan Sosial, sehingga hipotesis terdukung
yaitu hipotesis diterima. Handoko menyatakan
bahwa penguasaan pengetahuan dan
keterampilan karyawan disebut pengalaman
kerja.

SARAN

Peneliti menyarankan agar penelitian
berikutnya dapat menggali, fenomena di
kalangan polisi yang tidak dalam masa studi,
agar dapat didapatkan gambaran yang lebih
lengkap mengenai fenomena penelitian ini.
Kemudian, peneliti menyarankan agar penelitian
berikutnya mengkaji tentang faktor-faktor apa
saja di organisasi yang mendukung kompetensi
manajerial, dukungan sosial, kesejahteraan
psikologis
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